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PROFIL
 PRODUK UNGGULAN KOTA BERBASIS KEARIFAN LOKAL
 DIPROVINSI LAMPUNG
 A. Deskripsi Gambaran Umum Wilayah.
 a) Kota Bandar Lampung.
 Kota Bandar Lampung secara geografis terletak antara 5°20’ - 5°30’ Lintang
 Selatan dan 105°28’ - 105°37’ Bujur Timur, dengan batas-batas wilayah sebagai
 berikut :
 Sebelah utara : Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan
 Sebelah selatan : Teluk Lampung
 Sebelah barat : Kabupaten Pesawaran
 Sebelah timur : Kabupaten Lampung Selatan
 Kota Bandar Lampung memiliki luas wilayah 197,22 km2 yang terdiri dari 13
 kecamatan dan 98 kelurahan. Terletak pada ketinggian 0 sampai 700 meter di atas
 permukaan laut. Luas wilayah yang memiliki topografi datar hingga landai
 meliputi 60% total wilayah, landai hingga miring meliputi 35% total wilayah dan
 sangat miring hingga curam meliputi 4% total wilayah. Sebagian wilayah Kota
 Bandar Lampung merupakan perbukitan yang diantaranya bernama Gunung
 Kunyit, Gunung Kelutum, Gunung Banten, Gunung Kucing, dan Gunung Kapuk.
 Berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Fergusson (1951) iklim Bandar Lampung
 tergolong tipe A, sedangkan menurut zone agroklimat Oldeman (1978) tergolong
 Zone D3 yang berarti lembab sepanjang tahun. Curah hujan berkisar antara 2.257
 – 2.454 mm/tahun. Jumlah hari hujan 76-166 hari/tahun. Kelembaban udara
 berkisar 60-85%, dan suhu udara 23-37 °C. Kecepatan angin berkisar 2,78-3,80
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knot dengan arah dominan dari Barat (Nopember- Januari), Utara (Maret-Mei),
 Timur (Juni-Agustus), dan Selatan (September-Oktober). Parameter iklim yang
 sangat relevan untuk perencanaan wilayah perkotaan adalah curah hujan
 maksimum, karena terkait langsung dengan kejadian banjir dan desain sistem
 drainase. Berdasarkan data selama 14 tahun yang tercatat di stasiun klimatologi
 Pahoman dan Sumur Putri (Kecamatan Teluk Betung Utara) dan Sukamaju
 Kubang (Kecamatan Panjang), curah hujan maksimum terjadi antara bulan
 Desember sampai dengan April dan dapat mencapai 185 mm/hari.
 Data BPS 2015 penduduk Bandar Lampung berjumlah 979.287 jiwa dengan
 sex ratio 102, yang berarti jumlah penduduk laki-laki lebih banyak daripada
 penduduk perempuan. Pertumbuhan penduduk Kota Bandar Lampung pada tahun
 2014 -2015 adalah 1,94%.
 Berdasarkan data Dinas Pertanian, Peternakan, dan Kehutanan terdapat 716
 ha tanah kering yang tidak diusahakan. Pada tahun 2010 terdapat beberapa
 tanaman pangan yang mengalami penurunan produksi, antara lain ubi kayu, ubi
 jalar, jagung, dan kacang tanah. Sedangkan tanaman pangan lainnya mengalami
 kenaikan produksi yaitu padi sawah dan padi ladang. Tutupan lahan di Kota
 Bandar Lampung secara eksisting sampai saat ini secara garis besar terdiri dari
 kawasan lindung dan kawasan budidaya. Kegiatan reklamasi pantai di Kota
 Bandar Lampung secara eksisting juga telah menambah luas daratan Kota Bandar
 Lampung jika pada tahun 2013 luas Kota Bandar Lampung hanya 19.218 ha,
 maka saat ini akibat adanya kegiatan tersebut luas Kota Bandar Lampung sudah
 berjumlah 19.722 ha. Komoditi unggulan Kota Bandar yaitu sektor perkebunan,

Page 4
                        

pertanian dan jasa. Sektor Perkebunan komoditi unggulannya adalah kakao, kopi,
 kelapa dan cengkeh. sub sektor pertanian komoditi yang diunggulkan berupa
 jagung dan ubi kayu. Sub sektor jasa yaitu pariwisata.
 b) Kota Metro
 Kota Metro secara geografis terletak pada 105o17’-105o19’ Bujur Timur dan
 5o6’-5o8’ Lintang Selatan, berjarak 45 km dari Kota Bandar Lampung (Ibukota
 Provinsi Lampung). Wilayah Kota Metro relatif datar dengan ketinggian antara
 30-60 m diatas permukaan air laut. Beriklim hujan humid tropis. Suhu udara
 berkisar antara 260-280C, kelembaban udara rata-rata 80-88% dan curah hujan
 per-tahun antara 2,264 mm - 2,868 mm. Bulan hujan berkisar antara September
 sampai Mei. Kota Metro memiliki Luas wilayah 68,74 km2 atau 6.874 ha, dengan
 jumlah penduduk 150.950 jiwa yang tersebar dalam 5 wilayah kecamatan dan 22
 kelurahan dengan batas wilayah:
 Sebelah Utara : Kabupaten Lampung Timur.
 Sebelah Timur : Kabupaten Lampung Timur.
 Sebelah Selatan : Kabupaten Lampung Timur
 Sebelah Barat : Kabupaten Lampung Tengah.
 Topografi Kota Metro berupa daerah dataran aluvial. Ketinggian daerah ini
 berkisar antara 25 meter sampai 75 meter dari permukaan laut, dan dengan
 kemiringan 0 % sampai 3% atau dengan kemiringan wilayah <6°, tekstur tanah
 lempung dan liat berdebu, berstruktur granular serta jenis tanah podzolik merah
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kuning dan sedikit berlapis. Sedangkan secara geologis, wilayah Kota Metro di
 dominasi oleh batuan endapan gunung berapi jenis QW.
 Jumlah penduduk Kota Metro pada tahun 2015 mencapai 158.415 jiwa.
 Angka ini terus meningkat dan pada tahun 2016 diperkirakan naik menjadi
 147.050 jiwa, dengan tingkat pertumbuhan penduduk yaitu 1,09% selama periode
 2010-2011. Kota Metro dengan luas wilayah sekitar 68.74 km2, setiap km2
 didiami penduduk sebanyak 2.139 jiwa dan dengan rata-rata 4 jiwa per rumah
 tangga pada tahun 2015. Secara umum jumlah penduduk laki-laki lebih banyak
 jika dibandingkan dengan jumlah perempuan tetapi perlu diketahui bahwa jumlah
 penduduk laki-laki hampir sama dengan jumlah penduduk perempuan pada tahun
 2014-2015. Hal ini dilihat dari sex ratio, pada tahun 2014-2015, untuk setiap 100
 penduduk perempuan terdapat 101 penduduk laki-laki.
 Kota Metro direncanakan sebagai pusat pengadaan benih padi untuk wilayah
 Kota Metro dan sekitarnya. Sektor perternakan dan perikanan juga cukup
 berkembang, diantaranya ternak sapi, kambing, ayam buras, ras pedaging, ras
 petelur, dan itik, dan lainnya. Berbagai jenis ikan yang dikembangkan yaitu ikan
 lele, patin, gurame, ikan mas dan ikan nila. Satu hal yang cukup membanggakan,
 Kota Metro ditetapkan sebagai centra lele untuk wilayah Provinsi Lampung.
 B. Produk Unggulan Kota.
 Produk unggulan daerah dilakukan dengan dengan pemilihan sejumlah
 komuditas tertinggi pada hasil baseline survey economy (BSE) Bank Indonesia
 satu tahun terakhir menggunakan metode AHP. Analisis dengan metode AHP

Page 6
                        

menghasilkan nilai skor terbobot setiap kandidat KPJu unggulan untuk setiap
 kabupaten/kota per sektor ekonomi. KPJu unggulan kabupaten/kota ditetapkan 5
 (lima) KPJu untuk setiap sektor/subsektor yang memiliki skor terbobot tertinggi.
 Berdasarkan hasil identifikasi KPJu unggulan setiap sektor/subsektor, nilai skor
 masing-masing KPJu unggulan dan tingkat kepentingan sektor/subsektor ekonomi
 untuk KPJu yang bersangkutan ditetapkan KPJu unggulan lintas sektor tingkat
 kabupaten/kota. Metode yang digunakan adalah metode Bayes.
 Proses penentuan KPJu tingkat kabupaten/kota dilaksanakan melalui Focus
 Group Discussion (FGD) dengan nara sumber pejabat pemerintah daerah,
 dinas/instansi terkait dan perbankan. Tahap ini dimaksudkan sebagai tahapan
 konfirmasi kepada pejabat pemerintah daerah, dinas/instansi terkait dan
 perbankan terhadap hasil KPJu unggulan per sektor/subsektor dan lintas sektor
 yang telah diperoleh pada tahap pertama, serta hasil pelaksanaan penelitian
 tingkat kecamatan dan kabupaten/kota, dengan menggunakan metode AHP untuk
 11 kriteria, yaitu :
 a) Tenaga kerja terampil yang dibutuhkan (Skilled);
 b) Bahan baku;
 c) Modal;
 d) Sarana produksi/usaha;
 e) Teknologi;
 f) Sosial budaya;
 g) Manajemen usaha;
 h) Ketersediaan pasar;
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i) Harga;
 j) Penyerapan tenaga kerja; dan
 k) Sumbangan terhadap perekonomian.
 Berikut hasil baseline survey economy (BSE) BI terhadap produk unggulan
 menggunakan analis AHP yang dimiliki oleh Kota Bandar Lampung dan Kota
 Metro:
 a. Kota Bandar Lampung.
 Berdasarkan hasil analisis AHP menghasilkan skor terbobot setiap sektor
 ekonomi untuk setiap tujuan penetapan Komuditas/Produk/Jenis Usaha
 (KPJu) unggulan, serta skor terbobot total/gabungan dari masing-masing
 sektor usaha seperti disajikan pada Tabel 1. Pada tabel dapat dilihat bahwa
 bobot atau prioritas tertinggi untuk mencapai tujuan pertumbuhan ekonomi,
 adalah sektor perdagangan tujuan penciptaan lapangan kerja adalah sektor
 jasa dan tujuan daya saing daerah dalam rangka penetapan KPJu unggulan di
 Kota Bandar Lampung adalah subsektor perikanan. Dengan memperhatikan
 bobot kepentingan dari masing-masing tujuan, secara keseluruhan dalam
 rangka mencapai tujuan penetapan KPJu unggulan UMKM maka sektor
 usaha perdagangan merupakan prioritas pertama. Sektor/subsektor usaha
 lain berdasarkan tingkat kepentingannya berturut-turut adalah perdagangan,
 jasa, tanaman pangan, perindustrian, perikanan, pariwisata, transportasi,
 perkebunan, peternakan, dan penggalian.
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Tabel 1.
 Peringkat Produk Unggulan Sektor Ekonomi menurut aspek tujuan dan
 urutan dan kepentingannya dalam rangka penetapan KPJu unggulan di
 Kota Bandar Lampung.
 Sumber: Bank Indonesia
 Jika dilihat dari kontribusi sub sektor terhadap PDRB, perekonomian Kota
 Bandar Lampung masih bertumpu pada sektor sekunder dan tersier, yang
 merupakan ciri dari wilayah perkotaan. Sektor Industri pengolahan masih
 menjadi leading sector perekonomian Kota Bandar Lampung di tahun 2015
 dengan kontribusi sebesar 22,24%, diikuti oleh sektor pengangkutan dan
 komunikasi, sektor keuangan persewaan dan jasa perusahaan serta sektor
 perdagangan, hotel dan restoran. Adapun kontribusi masing-masing sektor
 tersebut adalah 20,70%; 17,22%; dan 13,34%.
 Kota Bandar Lampung merupakan kota terbesar di Provinsi Lampung.
 Perekonomiannya yang maju dan berkembang pesat, disumbangkan oleh
 peranan signifikan sektor industri pengolahan. Secara kuantitas, jumlah
 industri di Bandar Lampung sangat banyak dan beraneka ragam, mulai dari
 industri makanan, barang-barang plastik, pengepakan, olahan kayu, hingga
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industri alat-alat/mesin, baik industri kecil dan rumah tangga hingga industri
 bersekala besar.
 Nilai tambah yang dihasilkan sektor ini sangat besar sehingga kontribusinya
 terhadap nilai PDRB cukup tinggi. Selain sektor industri pengolahan, sektor
 pengangkutan dan komunikasi beberapa tahun terakhir juga menunjukkan
 perkembangan yang sangat berarti dilihat dari nilai tambah yang cenderung
 meningkat dihasilkan oleh sektor ini terhadap nilai PDRB.
 Berikut tabel 2. urutan lima besar rangking dan skor-bobot masing-masing
 sektor/subsektor usaha yang ada di Kota Bandar Lampung :
 Tabel 2.
 Rangking dan Skor-Bobot KPJu Per Sektor Usaha di Kota Bandar Lampung
 Sumber: Data diolah 2016
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Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 10 (sepuluh) KPJu unggulan lintas
 sektor berdasarkan urutan nilai skor terbobot KPJu yang bersangkutan, seperti
 disajikan pada Tabel 3. Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 5 (lima) KPJu
 unggulan lintas sektor usaha industri krupuk kripik dan peyek, padi sawah,
 sayuran cabai, jasa pendidikan dan kesehatan. Hasil lengkap berupa rangking
 atau urutan KPJu unggulan lintas sektor usaha berdasarkan nilai skor terbobot
 masing-masing KPJu dapat dilihat pada Tabel 3.
 Tabel 3.
 Sepuluh KPJu Lintas Sektor yang Memiliki Nilai Skor Bobot Tertinggi
 Sebagai KPJu Unggulan Lintas Sektor di Kota Bandar Lampung
 Sumber: Data diolah 2016
 Apabila ditelaah lebih lanjut dari 10 KPJu unggulan lintas sektor di Kota
 Bandar Lampung, maka berdasarkan sektornya adalah 2 komoditi pada
 subsektor perdagangan, perindustrian dan jasa dan 1 komoditi masing-masing
 pada kelompok sayuran, buah dan sektor pariwisata. Bila dilihat dari
 komposisi KPJu unggulan lintas sektor tersebut, menunjukkan bahwa
 orientasi kegiatan ekonomi di Kota Bandar Lampung masih berbasis pada
 sektor perdagangan, jasa dan perindustrian.
 Sektor jasa khususnya jasa pendidikan merupakan KPJu unggulan lintas
 sektor di Kota Bandar Lampung. Berdasarkan hasil survai dan analisis,

Page 11
                        

permasalahan yang ada antara lain adalah bahan baku dan modal. Salah satu
 solusi yang dapat dilakukan antara lain adalah melalui pelaksanaan program
 penyaluran kredit bunga rendah untuk UMKM bidang jasa pendidikan dan
 dan diiringi dengan bantuan pengembangan sarana prasarana tempat kursus.
 Selain itu program PKBL (Program kemitraan dan Bina Lingkungan) dari
 pihak BUMN juga disarankan untuk diakses dlam rangka mendukung
 UMKM bidang jasa pendidikan. Program Kemitraan diperuntukkan untuk
 kredit bunga rendah dan bergulir, sementara program Bina Lingkungan dapat
 berupa pembangunan sarana parasaran pendidikan yang dapat dilakukan
 secara hibah tergantung kebijakan ataupun peratutan dari BUMN yang
 terlibat.
 Kedudukan kpju unggulan lintas sektor di kota bandar lampung berdasarkan
 hasil penilaian terhadap faktor-faktor prospek dan potensi saat ini, pada skala
 penilaian prospek cukup baik (skor 3) sampai dengan sangat baik (skor 5),
 skala penilaian potensi sedang (skor 3) sampai dengan sangat tinggi (skor 5)
 dapat dilihat pada Tabel 4.
 Tabel 4.
 Kedudukan KPJu Unggulan Lintas Sektor di Kota Bandar Lampung
 Sumber: Data diolah 2016
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Seperti dapat dilihat pada tabel 4 di bawah, ditinjau dari aspek prospek, maka
 sektor jasa yaitu jasa pendidikan dan kesehatan serta industri kerupuk keripik
 dan peyek merupakan KPJu unggulan lintas sektoral yang mempunyai
 prospek sangat baik, KPJu unggulan yang mempunyai prospek baik adalah
 industri kain tenun ikat, toko barang elektronik, toko kelontong dan hotel
 berbintang, KPJu unggulan yang mempunyai prospek cukup baik adalah
 budidaya padi sawah, cabai dan nanas ketiga KPJu tersebut mempunyai
 potensi saat ini yang sedang. KPJu jasa kesehatan, pendidikan dan industri
 krupuk, kripik dan peyek saat ini potensinya sangat baik dan ke lima KPJu
 unggulan lintas sektoral yang lain mempunyai potensi saat ini yang Tinggi,
 sedangkan tiga KPJu lainya memiliki portensi yang sedang.
 b. Kota Metro.
 Berdasarkan hasil analisis AHP menghasilkan skor terbobot setiap sektor
 ekonomi untuk setiap tujuan penetapan Komuditas/Produk/Jenis Usaha
 (KPJu) unggulan, serta skor terbobot total/gabungan dari masing-masing
 sektor usaha seperti disajikan pada Tabel 5. Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa
 bobot atau prioritas tertinggi untuk mencapai tujuan pertumbuhan ekonomi,
 adalah sektor perdagangan tujuan penciptaan lapangan kerja adalah sektor
 jasa dan tujuan daya saing daerah dalam rangka penetapan KPJu unggulan di
 Kota Bandar Lampung adalah subsektor perikanan. Dengan memperhatikan
 bobot kepentingan dari masing-masing tujuan, secara keseluruhan dalam
 rangka mencapai tujuan penetapan KPJu unggulan UMKM maka sektor
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usaha perdagangan merupakan prioritas pertama. Sektor/subsektor usaha
 lain berdasarkan tingkat kepentingannya berturut-turut adalah perdagangan,
 jasa, tanaman pangan, peternakan, perikanan, transportasi, pariwisata,
 penggalian dan kehutanan.
 Tabel 5.
 Peringkat Produk Unggulan Sektor Ekonomi menurut aspek tujuan dan
 urutan dan kepentingannya dalam rangka penetapan KPJu unggulan di
 Kota Metro.
 Sumber: Bank Indonesia
 Tumbuh atau tidaknya perekonomian suatu daerah tercermin dari total
 produksi barang dan jasa yang dihasilkan para pelaku ekonomi yang terdapat
 di daerah tersebut. Dalam hal ini, PDRB seringkali dijadikan acuan. Jika
 dilihat dari kontribusi sub sektor terhadap PDRB, perekonomian Kota Metro
 untuk tahun 2014 masih didominasi empat sektor utama sebagai penghasil
 nilai tambah terbesar terhadap PDRB Kota, yaitu (1) sektor jasa-jasa, (2)
 sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, (3) sektor perdagangan,
 hotel, dan restoran, serta (4) sektor pengangkutan dan komunikasi. Sektor
 jasa-jasa memberikan kontribusi sebesar 29,94% dari total PDRB Kota Metro
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tahun 2013, dilanjutkan dengan keuangan, persewaan dan jasa perusahaan
 23,94%, sektor perdagangan, hotel dan restoran 13,59% serta sektor
 pengangkutan dan komunikasi 13,36%. Sedangkan kontribusi dari lima sektor
 lainnya (pertanian, pertambangan, bangunan, industri pengolahan serta listrik,
 gas dan air bersih) terhadap PDRB Kota Metro tahun 2015 hanya sebesar
 19,17%.
 Berikut tabel 6. urutan lima besar rangking dan skor-bobot masing-masing
 sektor/subsektor usaha yang ada di Kota Metro :
 Tabel 6.
 Rangking dan Skor-Bobot KPJu Per Sektor Usaha di Kota Metro
 Sumber: Data diolah 2016
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Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 10 (sepuluh) KPJu unggulan lintas
 sektor berdasarkan urutan nilai skor terbobot KPJu yang bersangkutan, seperti
 disajikan pada Tabel 7. Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa 5 (lima) KPJu
 unggulan lintas sektor usaha adalah sektor perindustrian berupa industri
 kripik, krupuk dan peyek, subsektor buah-buahan budidaya sapi pada
 subsektor peternakan. Hasil lengkap berupa rangking atau urutan KPJu
 unggulan lintas sektor usaha berdasarkan nilai skor terbobot masing-masing
 KPJu dapat dilihat pada Tabel 7.
 Tabel 7.
 Sepuluh KPJu Lintas Sektor yang Memiliki Nilai Skor Bobot Tertinggi
 Sebagai KPJu Unggulan Lintas Sektor di Kota Metro
 Sumber: Data diolah 2016
 Pada urutan ke enam dan seterusnya, sebagai KPJu unggulan lintas sektor
 berturut-turut adalah budidaya padi sawah pada subsektor tanaman pangan,
 jasa pendidikan dan koperasi simpan pinjam pasa sektor jasa, pedagang
 barang elektronik, pedagang barang kerajinan dan pedagang hasil perikanan
 pada sektor perdagangan. Apabila ditelaah lebih lanjut dari 10 KPJu unggulan
 lintas sektor, maka berdasarkan sektornya, 3 KPJu berada pada sektor
 perdagangan dan 1 KPJu masing-masing menyebar relatif merata pada
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sebagian sektor/subsektor ekonomi. Bila dilihat bahwa 3 KPJu merupakan
 bagian usaha dari sektor perdagangan, maka terpilihnya KPJu unggulan lintas
 sektor tersebut menunjukkan bahwa orientasi kegiatan ekonomi di Kota
 Metro berbasis pada sektor perdagangan.
 Sektor perindustrian khususnya industri kerupuk, keripik dan peyek
 merupakan KPJu unggulan lintas sektor di Kota Metro. Berdasarkan hasil
 survai dan analisis, permasalahan yang ada antara lain adalah aspek teknologi
 dan manajemen usaha. Salah satu solusi yang dapat dilakukan antara lain
 adalah melalui kegiatan pelatihan teknis dan manajerial tentang teknologi
 proses pengolahan penganan aneka kerupuk beserta turunannya dan
 manajemen usaha, dan dilanjutkan dengan pendampingan/inkubasi yang
 terintegrasi dan berkelanjutan. Kedudukan KPJu unggulan lintas sektor di
 Kota Metro berdasarkan hasil penilaian terhadap faktor-faktor prospek dan
 potensi saat ini, pada skala penilaian prospek cukup baik (skor 3) sampai
 dengan sangat baik (skor 5), skala penilaian potensi sedang (skor 3) sampai
 dengan sangat tinggi (skor 5) dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8.
 Kedudukan KPJu Unggulan Lintas Sektor di Kota Metro
 Sumber: Data diolah 2016
 Seperti dapat dilihat pada Tabel 8, ditinjau dari aspek prospek, maka KPJu
 unggulan lintas sektoral mempunyai prospek baik dan sangat baik, prospek
 yang sangat baik dan potensi yang sangat tinggi di Kota Metro adalah industri
 olahan pangan seperti kerupuk, keripik dan peyek; agribisnis pisang;
 penyewaan rumah kost dan peternakan sapi. Hal ini disebabkan Metro adalah
 kota yang berkembang dan didukung oleh ketersediaan areal dan masyarakat
 pertanian. Kota membutuhkan bahan baku untuk kebutuhan masyarakatnya.
 Bahan baku disediakan oleh masyarakat di pedesaan. Hubungan sinergis
 mutualistik antara kota dan desa seprti ini sangat baik karena saling
 memberikan keuntungan. Di masa yang akan datang bisa bekembang jenis-
 jenis usaha lain sesuai dengan perkembangan Kota Metro. Pemerintah dan
 instransi terkait perlu terus mendorong agar terus tumbuh kota Metro menjadi
 kota yang maju dengan mengarahkan pembangunan menjadi daerah industri
 dan wisata berbasis pertanian.
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